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Perusahaan Perseroan yang selanjutnya disebut PT Persero adalah BUMN yang berbentuk Perseroan
Terbatas yang modalnyaterbagi dalam saham yang seluruh atau paling sedikit 51% (lima puluh satu persen)
sahamnya dimiliki secara langsung oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya mengejar
keuntungan. Di Indonesiadikenal PT PPA (Persero) yang bergerak di bidang Pengelolaan Aset dan PT WK
(Persero) yang usahanya dibidang konstruksi. Saham kedua PT Persero tersebut dimiliki seluruhnya oleh
Negara Republik Indonesia ggq Menteri BUMN. PT PPA (Persero) dan PT WK (Persero) menandatangani
perjanjian terkait realisasi penyertaan modal PT PPA (Persero) di PT WK (Persero) agar struktur
permodal an dan keuangan PT WK (Persero) menjadi sehat.

Adanya penyertaan modal PT PPA (Persero) pada PT WK (Persero) sebesar 475 milyar rupiah
mengakibatkan anggaran dasar PT WK (Persero) dirubah karena adanya perubahan susunan pemegang
saham. Setelah perubahan anggaran dasar PT WK (Persero) saham yang dimiliki secara langsung oleh
Negara Republik Indonesia menjadi hanya 1% saja sementara 99% sisanya dimiliki Negara Republik
Indonesia secara tidak langsung melalui PT PPA. Hal ini menimbulkan keraguan mengenai status Persero
pada PT WK karena Undang-Undang mnsyaratkan suati PT Persero paling sedikit 51% sahamnya dimiliki
secaralangsung oleh Negara Republik Indonesia.

Hasil penelitian menyarankan bahwa Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-01/MBU/2009 Tentang
Pedoman Restrukturisasi dan Revitalisasi Badan Usaha Milik Negara Oleh Perusahaan Perseroan (Persero)
PT PPA seharusnya memuat ketentuan mengenai status badan hukum BUMN (baik itu Persero maupun
Perum) ketika berada dalam masa restrukturisasi dan/atau revitalisasi di bawah PT PPA untuk menghindari
terjadinya keraguan mengenal status badan hukum BUMN yang dimaksud. Tesisini juga memuat prosedur
dan peran notaris dalam perubahan anggaran dasar pada PT Persero.

...... Perusahaan Perseroan, hereinafter reffered to as PT Persero is a State Owned Enterprise (BUMN) in a
form Limited Liability Company in which its capital is divided into shares with the main purpose to gain
profits. Its shares should either be entirely or at least 51% owned diretly by the State. In Indonesia, PT PPA
(Persero) operatesin Asset Management and PT WK (Persero) operates in Business Construction. The
shares of both companies are owned directly and entirely by the State Republic of Indonesia qq State
MInister of State Enterprises. PT PPA (Persero) and PT WK (Persero) had signed an agreement related to
realization of capital participation of PT PPA (Persero) in PT WK (Persero) in order to restructure the shares
and capital structurein PT WK into a healthier form.

The capital participation of PT PPA (Persero) in PT WK (Persero) with the amount of 475 billion rupiahs
caused the amendment of articles of association of PT WK (Persero) in context of changersin the structure
of shareholders. After the amendment of the articles of association of PT WK (Persero), shares that are
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owned directly by the State Republic of Indonesialessened to just 1% while the remaining 99% is owned by
the State Republic of Indonesiaindirectly through PT PPA. Thisissue raises doubts concerning the Persero
status of PT WK, considering the applicable laws and regulations requires PT Persero to have at least 51%
of its shares owned directly by the State Republic of Indonesia.

The outcome of this research advises that State Minister of State Enterprises Regulations No PER-
01/MBU/2009 Regarding Guidelines of State Owned Enterprise Restructuring and Revitalization by PT
PPA should include a stipulation concerning the legal entity status of a BUMN during restructuring and/or
revitalization period under PT PPA to avoid doubts about the legal entity status of BUMN. Thisthesis aso
includes the procedure and the role of Notary in amendment of articles of association of PT Persero



